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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan

sebelumnya, maka dapatlah ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu :

1. Penimbangan buah kelapa sawit pada PT. Wanasari Nusantara Sei.jake

sudah menunjukkan kategori baik, namun masih ada sebagian kecil yang di

anggap belum optimal, karena masih banyak kekeliruan dalam system

administrasi penimbangan buah kelapa sawit pada PT. Wansari Nusantara

Sei.jake.

2. PT. Wanasari Nusantara Sei.jake dalam pelaksanaan penimbangan

mengalami kesalahan yang menjadi kendala dalam proses penimbangan

buah kelapa sawit berdasarkan wawancara dengan pihak PT. Wanasari

Nusantara Sei.jake, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang menjadi

faktor kesalahan dalam penimbangan buah kelapa sawit yaitu:

a) Ketidaktahuan, kelalaian dan kecerobohan dikarenakan seringnya

melakukan kesalahan saat penimbangan buah kelapa sawit

berlangsung supir truk tidak turun dan system penimbangan tidak di

netralkan terlebih dahulu sehingga menyebabkan kerugian pada PT.

Wanasari Nusantara.
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b) Kurang optimalnya system penimbangan buah kelapa sawit di

karnakan para supir truk tidak menyerahkan surat perdevisi saat

tandan buah segar akan di timbang dan para supir truk tidak

menandatangani surat perdevisi.

4.2 Saran

1. Pihak PT. Wanasari Nusantara perlu memperhatikan system administrasi

penimbangan buah kelapa sawit dengan rutin agak tidak terjadinya

kekeliruan saat menimbang buah kelapa sawit. Pihak PT. Wanasari

Nusantara perlu pembenahan dalam system penimbangan buah kelapa

sawit telah zero atau pun netral agar tidak terjadinya kerugian pada PT.

Wanasari Nusantara.

2. Untuk menghindari kekeliruan dalam menimbang buah kelapa sawit pada

PT. Wanasari Nusantara harus memperhatikan setiap mobil pengangkut

tandan buah segar agar si penyupir turun dari mobil dan pastikan

timbangan telah kosong atau tidak ada muatan lain ataupun telah zero.


